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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Ledjar Subroto: Perjalanan Karier sebagai Perupa dan
Dhalang Wayang Kancil 1947-2017” membahas tentang kiprah Ledjar Subroto
sebagai seorang seniman perupa sekaligus dhalang wayang kancil dalam bentuk
biografi. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode sejarah dan
menggunakan konsep biografi topikal. Biografi topikal merupakan biografi yang
hanya membahas satu segi kehidupan; dalam penelitian ini yang dibahas adalah
segi kehidupan Ledjar sebagai seorang seniman.

Jiwa seniman Ledjar sudah terlihat semenjak muda. la memiliki darah
seniman dari sang ayah. Ayahnya merupakan seorang pangrawit dan memiliki
pemahaman mengenai seni pedhalangan dan seni pembuatan wayang. Dari
pengalamannya sebagai seorang seniman, ia mejadi guru pertama bagi Ledjar
dalam menggeluti dunia seni. Semenjak duduk di bangku Sekolah Rakyat, bakat
Ledjar sudah terlihat. la sering membuat gambar-gambar tokoh wayang pada
media sabak dan membuat wayang klikan yang terbuat dari kulit kayu.

Memasuki usia dewasa ia mulai merintis kariernya sebagai seniman. la
menjadi penyungging wayang yang sudah kusam (nggebal) milik seorang
rekannya yang berada di Purwodadi. Selain itu, ia juga membuat figur-figur
wayang berbahan dasar tripleks yang kemudian dijual pada acara dhugdheran di
Pasar Yaik, Semarang. Perkenalannya dengan Nartosabdho yang dijembatani oleh
sang ayah membawanya pada babak baru sebagai seorang seniman profesional. Di
bawah asuhan Nartosabdho, identitas kesenimanannya mulai terbentuk.
Pengetahuan-pengetahuan seni pedhalangan juga mulai ia kuasai berkat
kesibukannya menjadi asisten Nartosabdho.

Setelah merasa cukup dalam menuntut ilmu dengan Nartosabdho, ia
memutuskan untuk merantau ke Yogyakarta. Di kota ini ia membangun sebuah
kios seni di Jalan Mataram. Karier kesenimanannya mulai mendapat pengakuan
dari masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. la dikenal sebagai penyungging
andal. Kemampuannya sebagai perupa meliputi kemampuan untuk mencipta
wayang kulit purwa, wayang topeng, wayang kancil, dan wayang kreasi. Dalam
berkiprah sebagai seorang perupa, Ledjar telah mendapatkan banyak pengakuan
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
pesanan yang datang baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.

Kariernya tidak berhenti sebagai seorang perupa, ia juga merupakan seorang
dhalang. Kiprahnya sebagai seorang dhalang mulai dikenal masyarakat luas
ketika ia memutuskan untuk menjadi dhalang wayang kancil. Ledjar Subroto
dianggap unik oleh masyarakat karena ia menciptakan sendiri boneka-boneka
yang akan ia pentaskan. Kiprahnya sebagai dhalang wayang kancil tidak hanya
dikenal di dalam negeri, namun juga sampai luar negeri. Banyak permintaan
pementasan yang datang, baik sebagai pucukan maupun dalam pertunjukan solo.
Sebagai dhalang wayang kancil, Ledjar membawakan cerita yang memuat
pendidikan budi pekerti dan kesadaran untuk mencintai lingkungan. Jejak langkah
Ledjar sebagai seniman telah membawanya meraih berbagai penghargaan baik
dalam lingkup regional, nasional, maupun internasional.
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ABSTRACT

A thesis entitled “Ledjar Subroto: Perjalanan Karier sebagai Perupa dan Dhalang
Wayang Kancil 1947-2017” (Ledjar Subroto: The Career Journey as an artist and
as a Mouse deer-Puppet Puppeteer) studies regarding the career of Ledjar Subroto
as an artist as well as a mouse deer-puppet puppeteer. This research applied
historical method using topical biography concept. Topical biography is a
biography that only adresses one aspect of life, in this case is aspect of Ledjar’s
life as an artist.

Ledjar’s talent has been seen since young. He has the blood of an artist from
his father. His father was a pangrawit (gamelan musicians) and has a good
understanding in puppetry and the art of making puppets as well. From his
experience as an artist, he then became Ledjar’s first mentor in the arts. His talent
has been seen since elementary school. He often drew puppets on a sabak (stone
plates) and made some wayang klikan, made from tree bark.

Entering adulthood, he began to build his career in arts. His first job was to
re-paint dull puppets belonging to one of his colleagues in Purwodadi. Moreover,
he also made a plywood-based puppet figures that he sold at dhugderan festival at
Yaik Market, Semarang. His introduction to Nartosabdho bridged by his father,
lead to a new chapter to his life as a profesional artist. Under the education
provided by Nartosabdho, his artistic identity began to form. He began to master
the knowledge of puppetry along with his activity being an assistant to
Nartosabdho.

His education under the hands of Nartosabdho finally comes to an end, he
then moved to Yogyakarta. In this city, he build his own art gallery in Mataram
Street. His career as an artist began to get recognition among Yogyakartans and
other regions. He is well-known as a reliable painter. As an artist, he is capable of
making wayang kulit purwa, wayang topeng (masks), wayang kancil (mouse deer
puppets), and wayang kreasi as well. During his career as an artist, he has gained
a lot of recognition, his fame encompassed domestically and abroad. All this can
be seen from the number of orders coming from both domestic and overseas.

His career as an artist did not stop as a painter, he was also a puppeteer. As a
puppeteer began to be known by the wider society when he decided to become a
mouse deer-puppet puppeteer. He was considered as a unique artist by the society
because he created his own puppets he would perform. His career as a mouse
deer-puppet puppeteer was known not only domestically, but also abroad. Ledjar
got so many staging requests because of his fame, both as a prefix or as a solo
performance. As a puppeteer, Ledjar brings stories that are full of moral messages
and awareness to take care the environment. His track record as an artist has led
him to win various awards in the regional, national, and international scope as
well.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan
Budaya dalam definisi historis adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan
dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi.> Budaya dapat juga diartikan sebagai bentuk keseluruhan pengetahuan,
kepercayaan, nilai-nilai yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial; yang
isinya adalah perangkat-perangkat model pengetahuan atau sistem-sistem makna
yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara
historis. Model-model pengetahuan ini digunakan secara selektif oleh warga
masyarakat pendukungnya untuk berkomunikasi, melestarikan, menghubungkan
pengetahuan serta bersikap dalam menghadapi lingkunganya dalam rangka
memenuhi berbagai kebutuhan.? Di antara berbagai macam pengetahuan
pembentuk kebudayaan, termasuk di dalamnya adalah karya seni atau kesenian.
Salah satu kesenian tradisi yang ada di Indonesia adalah wayang kulit. Kata
wayang dapat diartikan sebagai gambar atau tiruan manusia yang terbuat dari
kulit, kayu, dan sebagainya untuk mempertunjukkan suatu lakon (cerita).® Lakon
tersebut diceritakan oleh seseorang yang disebut sebagai dhalang. Arti lain dari
kata wayang adalah ayang-ayang (bayangan), karena yang dilihat dalam kelir
adalah bayangan. Di samping itu, ada yang mengartikan bayangan angan-angan,

IMudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan (Yogyakarta:
Kanisius, 2005), him. 9.

’Tjetiep Rohendi Rohidi, Kesenian dalam Pendekatan Kebudayaan
(Bandung: STSI Press, 2000), him. 6.

3W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), him. 1150.



yang menggambarkan perilaku nenek moyang atau orang-orang terdahulu dalam
angan-angan.’

Menurut Sri Mulyono, kata wayang dalam bahasa Jawa berarti bayangan,
dalam bahasa Melayu disebut bayang-bayang, dalam bahasa Aceh bayeng, dalam
bahasa Bugis wayang atau bayang, yaitu apa yang dapat dilihat dengan nyata.
Selanjutnya disebutkan bahwa akar kata wayang adalah yang. Akar kata ini
bervariasi dengan yung, dan yong, yang antara lain terdapat dalam kata layang
yang berarti terbang, dhoyong yang berarti miring, tidak stabil, royong yang
berarti selalu bergerak dari satu tempat ke tempat lain, poyang-payingan yang
berarti berjalan sempoyongan, tidak tenang, dan lain sebagainya. Dengan
membandingkan berbagai pengertian dari akar kata yang beserta variasinya, dapat
ditemukan bahwa kata dasarnya berarti tidak stabil, tidak pasti, tidak tenang,
terbang, bergerak kian kemari. Awalan wa dalam bahasa modern tidak berfungsi.
Jadi dalam bahasa Jawa, wayang mengandung pengertian berjalan kian kemari,
tidak tetap, sayup-sayup (bagi substansi bayang-bayang).®

Wayang kulit merupakan budaya asli masyarakat Nusantara yang sudah ada
bahkan sebelum terjadi kontak dengan bangsa lain. J.L.A. Brandes dalam
artikelnya yang berjudul Een Jayapatra of Acte van eene Rechterlijke uitspraak
van Saka 849, TGB 32/ 1889, seperti yang dikutip oleh Timbul Haryono dan
dicantumkan dalam buku berjudul Wayang Kulit dan Perkembangannya,
menyatakan bahwa sebelum adanya pengaruh Hindu, masyarakat Jawa telah
memiliki 10 butir unsur budaya asli Indonesia yaitu wayang, gamelan, tembang,
batik, teknologi logam, sistem mata uang, pelayaran, astronomi, irigasi, dan

sistem birokrasi.®

“H. Effendy Zarkasi, Unsur Islam dalam Pewayangan (Bandung: PT
Alma’arif, 1977), him. 21.

®Sri Mulyono, Wayang, Asal-Usul, Filsafat dan Masa Depannya (Jakarta:
Gunung Agung, 1978), him. 9.

®Soetarno dan Sarwanto, Wayang Kulit dan Perkembangannya (Surakarta: 1Sl
Press, 2010), him. 7.



Pertunjukan wayang sebagai wahana pemujaan roh leluhur diduga telah ada
di Jawa jauh sebelum agama Hindu datang. G.A.J Hazeu berpendapat bahwa
orang Jawa pada zaman dahulu mempunyai kepercayaan menyembah roh leluhur
yang telah meninggal yang disebut sebagai “Hyang”.” Mereka percaya bahwa roh-
roh nenek moyang dapat menampakkan diri di dunia sebagai bayangan. Oleh
karena itu, orang Jawa dalam menghormati arwah nenek moyang dengan cara
membuat gambar yang menyerupai bayangan nenek moyang. Gambar-gambar
tersebut dijatunkan pada sebuah bidang atau kelir® dan digerakkan oleh seorang
pendeta yang berperan sebagai dhalang, karena hanya pendeta yang dapat
menghadirkan roh-roh leluhur. Jadi menurut Hazeu pertunjukan wayang berasal
dari upacara penyembahan roh nenek moyang.® Pendapat Hazeu diperkuat oleh
Umar Kayam yang mengatakan bahwa penyembahan leluhur tersebut diduga
tampil sebagai bentuk penceriteraan tentang kebesaran dan kehebatan leluhur oleh
seorang dhalang kepada anggota keluarga yang duduk di depannya. Dalam
perkembangan selanjutnya diduga bentuk tersebut berubah dengan menambahkan
gambar-gambar untuk membuat suatu pertunjukan wayang kulit dengan memakai
epos Ramayana dan Mahabharata sebagai sumber lakonnya.

Pendapat Hazeu dan Umar Kayam di atas berbeda dari pendapat W.H.
Rassers. Adapun W.H. Rassers berpendapat bahwa pertunjukan wayang kulit
berasal dari totemisme yang ada di Jawa pada zaman dahulu. Totemisme
merupakan kebudayaan prasejarah, yaitu suatu kepercayaan segolongan manusia
pada benda-benda keramat. Pada masa ketika totemisme dianut, manusia masih

hidup berpecah belah, bergerombol menjadi beberapa anggota kecil. Pada waktu
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Pendidikan dan Kebudayaan, 1979), him. 45.
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menjalankan upacara totemisme, wanita dan anak-anak tidak diperkenankan
mengikuti upacara dan harus tinggal di rumah belakang (ndalem); sedangkan
kaum laki-laki yang menjalankan upacara berada di rumah depan. Dari upacara
totemisme itu kemudian menjadi pertunjukan wayang. Layar (kelir) yang umum
dikenal oleh masyarakat pada mulanya merupakan dinding sekat antara rumah
depan dan rumah belakang.!!

S. Padmosoekotjo mengatakan bahwa menurut buku-buku Jawa seperti Serat
Centhini dan Sastramiruda, wayang kulit purwa pertama kali dimiliki oleh Sri
Jayabaya raja Kediri, pada 939 M yang digambar di atas ron tal atau daun lontar
(Borasus flabellifer). Wayang pada zaman ini masih sangat erat kaitannya dengan
fungsi religius yaitu untuk menyembah atau memperingati leluhur yang telah
meninggal. Selanjutnya pada masa Raden Panji di Jenggala pada 1244 M wayang
purwa dibuat di atas media kertas Jawa (kertas kulit kayu) dari Ponorogo dengan
dijapit kayu pada bagian ujung kanan dan Kirinya supaya dapat digulung,
selanjutnya wayang ini dikenal dengan sebutan wayang beber. Wayang terbuat
dari kulit dan berupa seperti boneka mulai muncul pada era kekuasaan Raden
Patah di Demak pada 1515 M.!? Pada perkembangannya, peran Walisanga sangat
berpengaruh dalam penyempurnaan bentuk dan pertunjukan wayang kulit agar
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Sementara itu, pada masa
Kerajaan Mataram Il, di bawah kekuasaan Amangkurat I muncul bentuk wayang
baru yaitu wayang klithik. Wayang ini diciptakan oleh Pangeran Pekik Surabaya
pada 1648 dan dipertunjukkan pada siang hari menggunakan cerita
Damarwulan.*®

Pada masa pemerintahan Raja Amangkurat |1, ibu kota Mataram dipindahkan

dari Plered ke Kartasura dengan bantuan Belanda. Peristiwa ini terjadi pada 1680.

W .H. Rassers, Pandji The Culture Hero: A Structural Study of Religion in
Java (The Haque: Martinus Nijhoff, 1959), him. 197.
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Pada peristiwa pemindahan ibu kota ini, semua perlengkapan dan alat upacara
kerajaan juga turut dibawa ke Kartasura. Kemajuan wayang kulit purwa pada
masa ini di antaranya, wayang telah memakai figur punakawan Bagong, dan
menggunakan dua cara lakon wayang; lakon wetan (timur), oleh Nyai Anjang Mas
dengan Punakawan Bagong, yang banyak dipentaskan di Kadipaten; lakon kulon
(barat), oleh Kyai Panjang Mas dengan punakawan, namun tidak memakai figur
Bagong, yang banyak dipentaskan di Keraton. Selain itu, bentuk wayang juga
semakin disempurnakan, misalnya dengan memakaikan baju, selendang, dan
sepatu untuk dewa-dewa.'*

Setelah keraton Kartasura dipindahkan ke keraton Surakarta oleh Raja Paku
Buwana Il pada 1745, kedudukannya digantikan oleh Raja Paku Buwana Il
(1749-1788). Pada saat itu, kegiatan seni pedhalangan terus ditingkatkan dengan
pembuatan wayang lengkap dengan dua perangkat kotak yang diberi nama Kyai
Mangu dan Kyai Kanyut. Selanjutnya, oleh Paku Buwana IV (1788-1820),
pembinaan dan pengembangan seni pedhalangan semakin ditingkatkan, yakni
ditandai dengan perintah raja untuk membuat berbagai jenis wayang, antara lain
wayang Kyai Jimat dan wayang Kyai Kadung.*®

Pada masa pemerintahan Paku Buwana V (1820-1823), pembinaan seni
pedhalangan menghasilkan karya-karya sastra besar yang berisi hal-hal yang
menyangkut aspek kehidupan manusia Jawa (kesenian, agama, filsafat,
pengetahuan, dan sebagainya) yang disebut Serat Centhini. Pada masa
pemerintahan Paku Buwana VII (1830-1858), Paku Buwana VIII (1858-1861),
dan Paku Buwana IX (1861-1893) memiliki seorang pujangga yang sangat
tersohor, yakni Ranggawarsita (1802-1874). Karya-karya yang dihasilkan telah
memperkaya dunia pedhalangan, seperti Serat Pustaka Rajapurwa yang dianggap
sebagai pakem dalam menyusun lakon wayang kulit purwa di kalangan dhalang
dan Serat Pustaka Rajamadya yang oleh Mangkunagara IV (1853-1881) dijadikan

14Sri Mulyono, Wayang, Asal-Usul, Filsafat dan Masa Depannya, him. 91.
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inspirasi untuk menciptakan jenis wayang baru. Wayang baru itu disebut wayang
madya, yang ceritanya tidak mengambil dari cerita Mahabarata.®

Memasuki abad XX, variasi wayang yang muncul di tengah masyarakat
bertambah. Pada 1921, muncul jenis wayang baru yaitu wayang kancil. Wayang
ini diciptakan oleh Bo Liem yang merupakan anggota dari kelompok kebatinan di
kampung Secoyudan, Surakarta. Wayang kancil ciptaan Bo liem kemudian
digunakan oleh R.M. Sajid untuk ditampilkan membawakan cerita kancil karya
Frederick Winter pada 1925. Perkembangan wayang kancil kemudian meredup
pada 1940-an karena di Indonesia berkecamuk Perang Revolusi Kemerdekaan.!’
Setelah sekian lama meredup, wayang kancil kemudian muncul kembali di
Surakarta pada 1970-an dengan dhalang Blacius Subono. Subono menjadi
dhalang wayang kancil semenjak menempuh pendidikan di Konservatori
Karawitan (KOKAR) Surakarta dan sempat menampilkan pertunjukan wayang
kancil yang disiarkan melalui RRI stasiun Surakarta. Meski demikian,
keberlangsungan wayang kancil di tangan Subono tidak bertahan lama dan mulai
meredup seiring waktu.

Pada 1980-an wayang kancil muncul kembali di tangan seorang seniman dari
Yogyakarta bernama Ledjar Subroto. Kemunculan wayang kancil dilatarbelakangi
oleh keinginan Ledjar untuk menciptakan boneka wayang yang berbentuk
binatang. Keinginan tersebut dapat direalisasikan ketika salah seorang sahabatnya
membuat sketsa sebuah boneka wayang berbentuk hewan kancil dan meminta
Ledjar untuk menatah dan menyunggingnya. Ledjar Subroto merupakan seorang
perupa tatah-sungging wayang yang andal. Semenjak muda ia sudah menguasai
teknik tatah-sungging dengan baik dan sempat dipercaya oleh dhalang ternama
yaitu Nartosabdho untuk membuat dan merawat wayang-wayang koleksinya
sembari berguru kepada Nartosabdho. Sebagai seorang perupa, ia telah

menciptakan banyak karya. Karya-karyanya meliputi boneka-boneka dari jenis
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wayang kulit purwa, wayang topeng, wayang kancil, dan wayang kreasi. Selain
sebagai seorang perupa, Ledjar Subroto juga merupakan seorang dhalang yang
cukup mumpuni. Pengetahuan mengenai seni pedhalangan ia dapatkan ketika
nyantrik (berguru) kepada Nartasabdho. Kiprahnya dalam dunia pedhalangan
mulai dikenal luas oleh masyarakat ketika ia menjadi dhalang wayang kancil
menggunakan boneka-boneka wayang yang ia ciptakan. Hal tersebut menjadi ciri
khas Ledjar Subroto yang unik, karena tidak semua dhalang mempunyai
kemampuan untuk menjadi seorang perupa, begitu pun sebaliknya, tidak semua
perupa memiliki kemampuan untuk menjadi dhalang. Oleh karena itu, proses
berkesenian Ledjar Subroto menarik untuk ditulis sebagai sebuah biografi.

Ledjar Subroto mengawali kariernya sebagai seorang perupa tatah-sungging
wayang. Kemampuan sebagai seorang seniman sudah ia kembangkan semenjak
muda. Pada saat masih menempuh pendidikan di Sekolah Rakyat, Ledjar mampu
menggambar tokoh wayang pada media sabak dan membuat wayang klikan yang
terbuat dari kulit kayu. Menginjak dewasa, ia bekerja pada seorang pengusaha
mebel bernama Tejo yang memiliki seperangkat wayang yang sudah kusam
(nggebal) di rumahnya yang berada di Purwodadi. Oleh Tejo, Ledjar diminta
untuk menyungging ulang wayang-wayang tersebut. Selain itu, Ledjar juga
berinisiatif untuk membuat wayang dengan bahan dasar tripleks yang ia jual pada
acara dhugdheran di Semarang.

Proses perjalanan karier Ledjar Subroto memasuki tahap profesional ketika ia
berguru kepada Nartosabdho dan menjadi bagian dari kelompok Wayang Orang
Ngesti Pandowo (WONP). Oleh Nartosabdho, Ledjar diberi kepercayaan untuk
menjadi penatah dan penyungging wayang miliknya. Selain itu, ia juga dipercaya
untuk menjadi asisten Nartosabdho dan mengikuti ke mana saja Nartosabdho
pergi mendhalang. Pada tahap ini, Ledjar mendapat banyak pengetahuan
mengenai seni pedhalangan dari Nartosabdho. Komunikasi antara Nartosabdho

dan Ledjar mengenai seni tatah-sungging juga membentuk identitas kesenimanan



Ledjar Subroto dalam bidang seni rupa. Sebagai anggota dari kelompok WONP,
Ledjar dipercaya untuk menyungging aksesoris-aksesoris pakaian wayang orang.*®
Perkembangan kesenimanan Ledjar Subroto terus berkembang setelah dirinya
memutuskan untuk berdikari dan merantau ke Yogyakarta bersama sang istri. Di
kota ini ia mendirikan sebuah kios seni yang menjual berbagai macam karya seni
hasil ciptaannya maupun karya orang lain. Kiprahnya sebagai seorang perupa
telah banyak menghasilkan karya seni yang berkualitas. la dikenal luas sebagai
penyungging andal, teknik pewarnaan dan komposisi warna yang ia gunakan
dianggap telah mendobrak pakem sunggingan yang sudah umum diikuti oleh
penyungging lain. Di kota ini pula, ia berkembang menjadi seorang dhalang
wayang kancil yang dikenal luas oleh masyarakat. Satu demi satu penghargaan ia
terima selama berkiprah dalam dunia seni tradisi, baik penghargaan dalam lingkup
regional, nasional, dan internasional. Penghargaaan-penghargaan tersebut adalah
tanda bahwa hasil karya Ledjar Subroto mendapat pengakuan dari masyarakat.
Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul Metodologi Sejarah,
mengungkapkan tentang masih minimnya para sejarawan akademis yang memiliki
interes terhadap sejarah kebudayaan. Padahal, dalam penulisan sejarah
kontemporer, misalnya, penulisan skripsi tidak hanya berkutat pada persoalan
politik, melainkan sudah menjangkau masalah-masalah sosial, agama, dan budaya
yang merupakan langkah yang baik menuju penulisan sejarah yang baru.t®
Sementara itu, menurut Sartono Kartodirdjo, catatan kehidupan seseorang atau
biografi penting untuk memahami kepribadian dan mentalitasnya.?® Berlandaskan
pemahaman dan kesadaran akan arti penting penulisan sejarah kebudayaan,
terutama biografi seniman, maka penulis memutuskan untuk memilih topik ini

sebagai sebuah skripsi. Skripsi ini bertujuan untuk mengungkap tentang gejala-

Byan, “Ki Ledjar “mematut” Sang Kancil Cerdik”, BERNAS, 30 Juni 1991,
him. 3.

PKuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him.

20Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), him 77.



gejala atau faktor pada kehidupan Ledjar Subroto yang berpengaruh dalam
kekaryaannya. Oleh karena itu, untuk mengungkap ide-ide dan proses kreatifnya,
perlu dipahami faktor-faktor lingkungan dan jiwa zaman dalam lingkup
kehidupannya.

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang di atas, usaha untuk memahami
proses berkesenian Ledjar Subroto akan dilakukan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana latar belakang historis pribadi dan awal perintisan karier Ledjar

Subroto?

2. Bagaimana kiprah Ledjar Subroto sebagai seorang perupa?
3. Bagaimana kiprah Ledjar Subroto sebagai dhalang wayang kancil dan
penghargaan apa saja yang ia terima selama berkiprah sebagai seorang

seniman?

B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan-batasan diperlukan dalam suatu penulisan karya
ilmiah, karena berbagai permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat dapat
membuat penulis terjerumus ke dalam pembahasan yang terlalu luas, apabila tidak
disertai dengan batasan-batasan ilmiah.?* Taufik Abdullah mengartikan sejarah
sebagai tindakan manusia dalam jangka waktu tertentu pada masa lampau yang
dilakukan di tempat tertentu. Oleh sebab itu, dalam penulisan sejarah dikenal tiga
macam ruang lingkup, yaitu ruang lingkup temporal, ruang lingkup spasial, dan
ruang lingkup keilmuan.??

Dalam penelitian ini, batasan temporal yang diambil adalah 1947 sampai

dengan 2017. Penulis memilih 1947 sebagai batas awal temporal studi ini karena

2!Mely G. Tan, “Masalah Perencanaan Penelitian”, dalam Koentjaraningrat,
ed., Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1977), him. 17,
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Abdullah dan Abdurrahman Suryomiharjo, ed., limu Sejarah dan Historiografi:
Arah dan Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), him. xii.
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pada tahun ini lah gejala kesenimanan Ledjar Subroto mulai terlihat, yaitu ketika
ila mengenyam pendidikan di bangku Sekolah Rakyat. Namun demikian, agar
tercipta sebuah studi yang komprehensif dalam mengungkap latar belakang
historis pribadi Ledjar Subroto, maka pembahasan dalam studi ini dimulai dari
1938 yang merupakan tahun kelahiran Ledjar Subroto. Sejak kecil Ledjar sudah
dididik seputar kesenian oleh Hadisukarto yang tidak lain adalah ayah Ledjar
Subroto. Ayah Ledjar merupakan seorang pangrawit?® yang juga memiliki
pengetahuan mengenai seni pedhalangan dan seni rupa wayang meskipun dirinya
tidak mengabdikan diri sebagai seorang dhalang ataupun ahli tatah-sungging.
Berbekal pengetahuan tersebut, Hadisukarto menjadi guru pertama bagi Ledjar,
yang mengajari Ledjar kecil pemahaman mengenai dunia seni tradisi. Sementara
itu, titik akhir dari studi ini adalah 2017. Alasan yang mendasari pemilihan tahun
tersebut adalah karena 2017 merupakan akhir dari perjalanan hidup sang maestro
wayang kancil. Pengembaraannya dalam dunia kesenian mencapai titik akhir pada
23 September 2017. Kepergiannya diperingati dengan menggelar acara
pertunjukan wayang kancil oleh Paguyuban Dhalang Wani Wirang Balai Budaya
Minomartani selama satu tahun penuh pada 2018 yang diadakan setiap satu bulan
sekali.

Lingkup spasial adalah batasan yang didasarkan pada kesatuan wilayah
geografis atau wilayah administratif tertentu, misalnya desa, kecamatan,
kabupaten atau provinsi.?* Pembatasan ruang lingkup dalam sebuah penelitian
merupakan hal yang sangat penting. Pembatasan ini guna menghindari terjadinya
pembahasan yang terlalu luas. Penelitian ini merupakan sebuah biografi yang
menguraikan perjalanan karier Ledjar Subroto sebagai seniman. Penulisan
biografi dilakukan untuk memahami para pelaku sejarahnya, zaman yang menjadi
latar belakang biografi, dan lingkungan sosial-budayanya. Oleh karena biografi

merupakan suatu unit sejarah, maka studi ini tidak menetapkan lingkup spasial

23Penabuh gamelan.

24Departemen Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro
Semarang, Pedoman Penulisan Skripsi Sejarah (Semarang: Departemen Sejarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang, 2018), him. 19.
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secara definitif, karena aktivitas tokoh akan melampaui batas-batas geografis dan
wilayah administratif.?

Lingkup keilmuan penelitian skripsi ini adalah biografi topikal. Biografi
topikal ialah biografi yang isinya pendek dan bersifat khusus.?® Penelitian ini
difokuskan pada segi kehidupan Ledjar sebagai seorang seniman. Lebih lanjut,
penelitian ini mengupas mengenai perjalanan hidup dan kiprahnya yang secara
langsung maupun tidak langsung telah turut melestarikan seni tradisi. Karya-karya
Ledjar Subroto telah mendapat pengakuan berupa penghargaan-penghargaan yang

ia terima baik dalam lingkup regional, nasional, maupun internasional.

C. Tujuan Penelitian

Berdasar latar belakang masalah dan batasan ruang lingkup di atas, di dalam
skripsi ini dirumuskan beberapa tujuan untuk memperjelas fokus analisis sebagai
berikut. Pertama, menjelaskan latar belakang keluarga dan awal perintisan karier
Ledjar Subroto; kedua, menjelaskan kiprah Ledjar Subroto sebagai perupa dan
menguraikan perkembangan kekaryaannya; ketiga, menjelaskan kiprah Ledjar
Subroto sebagai seorang dhalang wayang kancil dan menguraikan penghargaan-
penghargaan yang diterima Ledjar Subroto sebagai seorang seniman.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam sebuah penelitian, diperlukan pustaka-pustaka yang dapat membantu
peneliti memahami masalah yang diteliti secara mendalam. Dalam usaha untuk
menyusun studi ini, penulis telah menemukan setidaknya tiga kajian yang
menyinggung mengenai wayang kancil atau pun Ledjar Subroto.

Pustaka pertama yang penulis gunakan adalah Tesis karya Eddy

Pursubaryanto yang berjudul “Wayang Kancil di Indonesia: Bentuk, Fungsi, dan

25Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 203.

26Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia
Suatu Alternatif (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1982), him. 131.
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Dinamika Kehidupannya”.?” Eddy mengupas mengenai kemunculan wayang
kancil di tangan Ledjar Subroto dari sudut pandang seni pertunjukan. Menurutnya,
kemunculan kembali wayang kancil pada 1980 di Yogyakarta perlu ditawarkan
kembali kepada masyarakat dan disosialisasikan.?® Dalam tesis ini disebutkan
bahwa wayang kancil sudah ada sejak masa Kasunanan Giri (1478-1688) dan
diciptakan sebagai bentuk ketidakpuasan Sunan Giri terhadap tokoh-tokoh dalam
wayang krucil dan wayang gedhog yang diambil dari cerita panji. Pada
perkembangan selanjutnya wayang kancil muncul kembali pada 1921 diciptakan
oleh seorang Cina peranakan bernama Bo Liem. Pada 1925 wayang kancil
tersebut dimainkan oleh seorang dhalang bernama R.M. Sajid menggunakan
cerita kancil. Eksistensi wayang kancil yang sempat meredup pada 1940-an
karena situasi Perang Revolusi Kemerdekaan, kemudian muncul kembali pada
1970-an dengan dhalang Blacius Subono. Kemudian pada 1980, wayang kancil
muncul kembali di Yogyakarta diciptakan dan didhalangi oleh Ledjar Subroto,
seorang seniman tatah-sungging yang tinggal di Jalan Mataram.

Selain itu, pada bagian ketiga tesis ini diungkap mengenai bentuk pertunjukan
wayang kancil. Dijelaskan bahwa mengenai perlengkapan pertunjukan wayang
kancil, iringan, dan vokal dalam pertunjukan wayang kancil tidak terlalu berbeda
jauh jika dibandingkan dengan pertunjukan wayang kulit purwa. Hanya saja
diciptakan beberapa tembang yang digubah khsusus untuk pertunjukan wayang
kancil. Dari segi pengembangan cerita, wayang kancil mengambil ide dari komik,
cerita rakyat, dan kisah-kisah fabel yang berkembang dalam masyarakat.
Kehadiran wayang kancil di tengah gencarnya arus globalisasi berfungsi sebagai
sarana penyampaian budi pekerti lewat dongeng-dongeng yang sudah lama tidak
terdengar lagi di tengah masyarakat. Pesan-pesan yang disampaikan juga sarat
akan ajakan agar masyarakat lebih menjaga lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan

oleh Eddy bahwa untuk menjadi seorang dhalang wayang kancil tidak diperlukan

2’Eddy Pursubaryanto, “Wayang Kancil di Indonesia: Bentuk, Fungsi, dan
Dinamika Kehidupannya” (Tesis pada Program Pascasarjana Fakultas llmu
Budaya Universitas Gadjah Mada, 2005).

28Pyrsubaryanto, “Wayang Kancil di Indonesia”, hlm. 5.
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persiapan dan pengetahuan yang mendalam mengenai seni pedhalangan,
dijelaskan bahwa hanya butuh beberapa kali latihan dan kepercayaan diri bagi
seorang dhalang agar dapat mementaskan wayang kancil.?°

Tesis ini secara komprehesif mengupas seluk-beluk wayang kancil
menggunakan perspektif seni pertunjukan sebagai dasar keilmuan. Hal ini
membantu penulis untuk dapat memahami faktor dan gejala yang terjadi pada
Ledjar Subroto baik sebelum maupun sesudah ia menciptakan wayang kancil.
Meski demikian, tesis ini belum membahas secara menyeluruh aspek kehidupan
kesenimanan Ledjar Subroto serta belum menunjukan kontinuitas pertunjukan
wayang kancil pasca-2004.

Lebih lanjut, M. Kristanto dalam disertasinya yang berjudul “Wayang Kancil
sebagai Potensi Lokal Pendidikan Anak (Kajian Psiko-Sosio-Budaya)”® pada
bagian ketujuh menguraikan bahwa wayang kancil memiliki relevansi dengan
pendidikan anak secara psiko-sosio-budaya.®! Analisis Kristanto terhadap visual
dan lakon pertunjukan wayang kancil menyimpulkan bahwa wayang kancil
mengandung pesan-pesan dan contoh sikap yang dapat dipakai sebagai
pendidikan karakter. Berbagai pesan spiritualitas, kerukunan, sopan santun,
keseimbangan hidup, dan sikap demokratis disampaikan dengan cara eksplisit
maupun implisit melalui pertunjukannya. Selanjutnya, Kristanto menjelaskan
bahwa kajian mengenai wayang kancil membutuhkan tiga aspek keilmuan yang
memberikan telaah mendalam terhadap substansi wayang kancil tersebut. Aspek
psikologis digunakan sebagai sarana untuk mengkaji substansi pertunjukan
wayang kancil yang terkait dengan pendidikan; aspek sosiologis digunakan untuk
memberikan gambaran bagaimana interaksi dan sosialisasi dalam masyarakat

dapat dilakukan; sementara pada aspek budaya terdapat nilai-nilai yang menyertai

2%Pursubaryantao, “Wayang Kanci di Indonesia”, hlm. 105-110.

%M. Kristanto, “Wayang Kancil sebagai Potensi Lokal Pendidikan Anak
(Kajian Psiko-Sosio-Budaya)” (Disertasi pada Program Doktor Program Studi
Pendidikan Seni Universitas Negeri Semarang, 2017).

81K ristanto, “Wayang Kancil sebagai Potensi Lokal Pendidikan Anak”, hlm.
305.
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kehidupan manusia sebagai sikap hidup yang penuh dengan simbolisasi. Pada
akhirnya Kristanto menyimpulkan bahwa wayang kancil merupakan fenomena
budaya yang dapat dijadikan media untuk mengembangkan kreativitas pada anak.
Disertasi ini membantu penulis untuk dapat memahami nilai pedagogis dari hasil
karya Ledjar Subroto selama berkiprah sebagai seorang seniman, utamanya pada
titik ketika ia menjadi dhalang wayang kancil.

Kiprah Ledjar Subroto dalam dunia kesenian tidak begitu saja terbentuk tanpa
berproses. Sudah tentu dalam membentuk identitas kesenimanannya, Ledjar
melalui serangkaian proses pembelajaran dan pembentukan karakter dari
lingkungan yang telah membesarkannya. Kaitannya dengan identitas kesenimanan
Ledjar Subroto, Taufik Hermawan menulis sebuah artikel dalam jurnal Deiksis
yang berjudul “Kesenimanan Ledjar Subroto dalam Perspektif Bourdieu”.
Dalam artikel tersebut, Hermawan menjelaskan bahwa dinamika selalu dialami
oleh setiap seniman, dan setiap seniman memiliki karakteristik yang berbeda
dalam menjalani kesenimanannya. Lebih lanjut, Hermawan mencoba untuk
mengemukakan konsistensi kesenimanan Ledjar Subroto dengan menggunakan
perspektif Bourdieu. Bourdieu berpendapat bahwa setiap seniman memiliki
determinasi kultural yang dibentuk oleh lingkungan sosial (habitus), lapangan
berkesenian (champ), dan modal atau aset yang dimiliki (kapital).

Menurut Hermawan, kesenimanan Ledjar terbentuk dari proses belajar baik
secara eksplisit maupun implisit. Secara eksplisit berarti proses belajar yang
didapatkan secara formal. Sementara itu, secara implisit berarti proses belajar
yang dilakukan tidak dalam situasi formal dan di luar kesadaran. Di luar
kesadaran bukan berarti tertidur atau sebagainya, melainkan pembelajaran itu
dilakukan dalam bentuk rutinitas sehari-hari. Dalam hal ini adalah pembelajaran
yang Ledjar lakukan di bawah asuhan sang ayah dan selama menjadi asisten
Nartosabdho. Keputusannya untuk menjadikan Yogyakarta sebagai tempat

menjalankan kegiatan Dberkesenian juga berpengaruh terhadap identitas

%Taufiq Hermawan, “Kesenimanan Ledjar Subroto dalam Perspektif
Bourdieu”, Deiksis Vol. 3 No. 2 (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Indraprasta PGRI, 2015).
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kesenimanan Ledjar Subroto. Identitas kesenimanan tersebut dihasilkan dari
interaksi antara “jiwa” kultural Kota Yogyakarta dengan identitasnya sebagai
seniman tatah-sungging gaya Surakarta. Sementara itu, modal atau aset yang
dimiliki oleh Ledjar adalah modal kultural yang ia peroleh sebagai hasil dari relasi
antara dirinya dengan Nartosabdho yang mempunyai pengakuan dan penghargaan
tertinggi dalam dunia seni pertunjukan wayang kulit purwa, sehingga siapa pun
yang memiliki kedekatan dengan Nartosabdho juga akan diakui eksistensi
kesenimanannya.

Dari tinjuan pustaka di atas dapat disampaikan bahwa kajian yang mengupas
mengenai karya-karya Ledjar Subroto khususnya wayang kancil telah dilakukan
oleh ahli seni pertunjukan dan ahli ilmu pendidikan. Selain itu, terdapat pula
tulisan yang membahas mengenai latar belakang kesenimanan Ledjar Subroto
dalam sudut pandang sosiologis. Namun demikian, menurut penulis, studi yang
secara khusus memfokuskan pada kiprah Ledjar Subroto sebagai perupa dan
dhalang wayang kancil sebagai tulisan sejarah belum dilakukan. Oleh karena itu,

topik studi ini dapat dikatakan memiliki orisinalitas.

E. Kerangka Pemikiran
Dalam sebuah penelitian, kerangka pemikiran diperlukan untuk memberikan
penjelasan secara ilmiah tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas. Skripsi ini merupakan studi tentang perjalanan karier
seorang seniman dalam dunia seni tradisi, atau dapat digolongkan sebagi sebuah
biografi. Adapun judul yang dirumuskan adalah “Ledjar Subroto: Perjalanan
Karier sebagai Perupa dan Dhalang Wayang Kancil 1938-2017”. Merujuk pada
fokus pembahasan, maka terlebih dahulu dijelaskan mengenai konsep biografi,
dan konsep perupa, serta konsep dhalang itu sendiri.

Biografi adalah sejarah, sama halnya dengan sejarah kota, negara, atau
bangsa.®® Biografi adalah upaya menulis riwayat hidup seorang tokoh berdasar

proses kehidupan yang dialami dengan menghubungkan beberapa faktor sehingga

3Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 203.
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menjadi satu kesatuan. Biografi atau catatan tentang hidup seseorang itu,
meskipun sangat mikro, menjadi bagian dalam mosaik sejarah yang lebih besar.3*
Sartono Kartodirdjo membedakan biografi menjadi tiga macam, yaitu
komprehensif, topikal, dan yang diedisikan. Biografi komprehensif adalah
autobiografi yang panjang dan bersegi banyak. Sementara itu, biografi topikal
adalah biografi yang isinya pendek dan sangat khusus sifatnya; sedangkan
biografi yang diedisikan ialah biografi yang telah disusun oleh pihak lain.*®

Menurut Maman Noor, perupa adalah seseorang yang memiliki intelegensia
visual yang mampu mendaya-gubah (mengkreasi) sesuatu sehingga bernilai
estetis.*® Dalam kaitannya dengan penelitian ini, perupa yang dibahas adalah
perupa dalam ranah seni tradisi. Pengertian di atas sesuai dengan diri Ledjar
Subroto yang memiliki kemampuan untuk mendaya-gubah sesuatu hingga
mempunyai nilai estetis, hasil karya yang diciptakan berupa wayang kulit purwa,
wayang topeng, wayang kancil dan wayang kreasi.

Selanjutnya, terdapat berbagai pengertian tentang kata dhalang. Dalam
masyarakat Jawa kata dhalang yang terdiri atas dua suku kata menunjukkan asal
kata tersebut. Suku kata pertama dhal adalah kependekkan dari kata ngudhal yang
artinya membongkar. Suku kata kedua yaitu lang merupakan kependekan dari
kata piwulang yang artinya adalah ajaran. Jadi kata dhalang berarti seseorang
yang tugasnya membongkar atau membeberkan ajaran-ajaran kebaikan lewat
pertunjukan.®” Dalam kiprahnya sebagai dhalang, Ledjar Subroto selalu
menyisipkan ajaran-ajaran budi pekerti luhur dan ajakan untuk menjaga
lingkungan.

Biografi topikal Ledjar Subroto ini dikerjakan dengan cara memahami

kedudukan Ledjar Subroto dalam dunia kesenian. Pemahaman tersebut dapat

¥ Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him, 203.

Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia Suatu
Alternatif, hIm. 131.

36Maman Noor, Wacana Kritik Seni Rupa di Indonesia: sebuah Telaah Kritik
Jurnalistik dan Pendekatan Jurnalistik (Bandung: Nuansa, 2002), him. 124.

3’Pursubaryanto, “Wayang Kancil di Indonesia”, hlm. 98.
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dicapai dengan memahami terlebih dahulu latar belakang kehidupan Ledjar yang
berdampak pada terbentuknya identitasnya sebagai seorang seniman.®® Identitas
tersebut diperoleh dengan melalui serangkaian proses pendidikan baik formal
maupun non-formal yang pada akhirnya membentuk status dalam diri Ledjar
sebagai seorang seniman. Selain itu, penulusuran peranan serta pengaruh guru
yang membentuk jiwa seni Ledjar merupakan sebuah keniscayaan. Selanjutnya,
perlu dipahami tentang proses atau kegiatan kreatif Ledjar sebagai seorang
seniman. Kegiatan kreatifnya dalam berkesenian tentu saja dipengaruhi oleh jiwa
zaman Kketika ia hidup. Untuk dapat bertahan dalam arus globalisasi, Ledjar
menciptakan karya-karya yang kreatif dan berani mendobrak pakem yang sudah
ada. Dalam kegiatannya sebagai seorang dhalang, ia memilih jalur pertunjukan
yang unik dengan penggunaan boneka-boneka wayang yang merupakan karya
otentiknya yang berbentuk binatang. Dorongan untuk menyampaikan pesan-pesan
moral kepada masyarakat ia sampaikan dengan cara yang kreatif dan mudah untuk
dipahami. Sesuai dengan hal tersebut, R.M. Soedarsono menjelaskan bahwa di era
globalisasi, para seniman semakin berani mengungkapkan gagasan-gagasan.
Mereka mulai mengemas penemuan-penemuan karya seni baru yang lebih segar
dengan bentuk menarik dan dapat memikat hati masyarakat. Hal ini dilakukan
agar dapat menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Artinya, gagasan dan produk
karya seni mereka tetap menghormati pakem yang sudah ada tetapi tidak tunduk,
yakni tidak ingin terikat oleh tradisi karena seni tradisi itu harus bergerak agar
nilai dan pesan-pesan yang ingin diampaikan dapat dipahami dan diterima oleh
masyarakat pendukungnya.®® Dengan demikian, pemahaman mengenai kedudukan
dan peranan Ledjar Subroto dalam dunia kesenian tradisi dijadikan dasar kerangka
pemikiran dalam menyusun studi ini. Perjalanan peran Ledjar sebagai seorang

seniman telah membawa khasanah baru dalam dunia seni tradisi.

3Kartodirdjo, Pendekatan 1lmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, him. 77.

3R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di era Globalisasi
(Yogyakarta: Dadjah Mada University Press, 2002), him. 1.
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang sesuai dengan
kaidah penelitian sejarah, yaitu metode sejarah. Metode sejarah dapat
didefinisikan sebagai bangunan sistematis yang berisi seperangkat prinsip dan
aturan yang disusun untuk membantu secara efektif dalam mengumpulkan
sumber-sumber sejarah, menilainya secara kritis, dan menyajikan sintesis dari
hasil-hasil yang dicapai tersebut ke dalam bentuk tulisan ilmiah.* Menurut
Gottschalk, ada empat tahapan pokok yang harus dilalui untuk menghasilkan
tulisan sejarah, yaitu: heuristik, Kritik, interpretasi, dan historiografi. Heuristik
merupakan kegiatan pengumpulan dan pemilihan sumber yang relevan dengan
topik penelitian. Selanjutnya, kritik merupakan aktivitas pengujian sumber secara
kritis untuk membuktikan kredibilitas dan otentisitas sumber. Sementara itu,
interpretasi adalah penyimpulan kesaksian dan penafsiran hubungan antarfakta.
Lebih lanjut, tahap terakhir adalah historiografi. Historiografi adalah kegiatan
penyusunan fakta-fakta menjadi tulisan sejarah.*!

Skripsi ini ditulis dengan memanfaatkan sumber-sumber tertulis sezaman
berupa koran, majalah, dan penerbitan resmi sebuah lembaga. Sumber-sumber
berupa koran yaitu Berita Nasional, Minggu Ini, Kedaulatan Rakyat, Sinar
Harapan, Suara Merdeka, Kompas, dan Jawa Pos. Sementara itu, sumber primer
berupa majalah adalah Djaka Lodang, Selecta, dan Mekar Sari. Sumber-sumber
tersebut memuat banyak informasi mengenai kiprah Ledjar Subroto yang menjadi
fokus kajian penelitian ini. Selain itu, terdapat pula berkas-berkas yang diterbitkan
oleh lembaga-lembaga resmi seperti ijazah dan penghargaan-penghargaan.
Sumber-sumber tersebut penulis dapatkan dari Kliping-kliping yang berisi
kumpulan berita yang memuat tentang Ledjar Subroto, kliping ini dikumpulkan
sendiri oleh Ledjar semasa ia masih hidup. Berkas-berkas dan kliping-kliping

tersebut tertata rapi di rumah kediaman Ledjar. Selain itu, penulis juga

“Gilbert J. Garaghan, A Guide to Historical Method (New York: Fordham
University Press, 1957), him. 33.

“INugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta:
Idayu, 1978), him. 36.
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mendapatkan sumber-sumber tersebut dari arsip yang disimpan di Perpustakaan
Wilayah Term Il Yogyakarta atau dikenal dengan Jogja Library Centre
(Jogjalib).

Untuk melengkapi keterangan-keterangan yang tidak ada dalam sumber
primer, maka penulis menggunakan sumber sekunder berupa literatur-literatur
seperti buku-buku dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. Di antaranya
adalah artikel yang ditulis oleh Taufig Hermawan. Artikel yang ditulis oleh Taufiq
membantu penulis dalam memahami kesenimanan Ledjar Subroto dari perspektif
keilmuan selain ilmu sejarah, ia menggunakan pendekatan atau perspektif
Boudieu sebagai basis teori. Buku lain yang penulis gunakan adalah tesis yang
ditulis oleh Eddy Pursubaryanto. Tesis ini membantu penulis untuk memahami
seluk beluk wayang kancil sebagai bagian dari perkembangan kekaryaan Ledjar
Subroto.

Selain sumber tertulis, penulis juga menggunakan sumber lisan yang
didapatkan dengan melakukan kegiatan wawancara baik dengan tokoh yang
terkait secara langsung maupun dengan tokoh yang memiliki kedekatan dengan
Ledjar Subroto. Wawancara dengan tokoh yang terkait secara langsung dilakukan
dengan Ananto Wicaksono yang merupakan cucu Ledjar Subroto dan Sulastri
yang merupakan keponakan Ledjar Subroto. Selain itu, dilakukan pula wawancara
dengan Taufik yang memiliki kedekatan dengan Ledjar sebagai asisten
pribadinya. Selain menggunakan sumber lisan yang didapatkan dari hasil
wawancara secara langsung, penulis juga memanfaatkan sumber lisan yang
didapat dari video wawancara dengan Ledjar Subroto yang dilakukan oleh pihak
lain. Meskipun penulis tidak melakukan kegiatan wawancara secara langsung,
namun informasi yang dimuat merupakan pengalaman pribadi yang diungkapkan
sendiri oleh pelaku sejarah.

Setelah diperoleh sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian, tahap
selanjutnya adalah usaha untuk mengungkap otentisitas dan kredibilitas sumber,
atau kemudian disebut dengan kritik sumber. Langkah ini bertujuan untuk

mendapatkan fakta-fakta dengan cara menyaring sumber-sumber secara Kritis.
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Kritik dibagi menjadi dua, yaitu kritik ekstern dan intern.*? Kritik ekstern
bertujuan untuk memastikan otentisitas atau keaslian sumber dengan cara
melakukan penelitian fisik terhadap suatu sumber. Pada tahap ini, keaslian sumber
yang penulis gunakan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya karena sumber-
sumber yang penulis gunakan diterbitkan oleh lembaga-lembaga baik milik
pemerintahan maupun milik swasta. Sumber tersebut belum dikupas dan belum
diterjemahkan atau masih dalam bentuk sebagaimana ia keluar dari tangan penulis
atau pengarangnya. Oleh sebab itu, sumber-sumber yang penulis gunakan dinilai
memenuhi syarat apabila merujuk pada kriteria keaslian sumber. Tahap
selanjutnya adalah kritik intern. Kritik intern bertujuan untuk mendapatkan fakta-
fakta yang dapat dipercaya. Kritik ini dilakukan terutama terhadap laporan media
massa cetak dan online. Menurut Gottschalk, laporan atau berita dalam surat
kabar memuat fakta-fakta yang “bisa jadi paling dapat dipercaya”, karena “jarak
waktu antara peristiwa dan rekamannya biasanya tidak terlalu lama”.*® Dalam
rangka mendapatkan sumber yang kredibel dan fakta-fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan, penulis melakukan pembandingan terhadap berita yang
diperoleh dengan kajian-kajian yang terkait dengan tokoh yang sedang diteliti.
Selain itu, penulis selalu melakukan pengecekan silang dengan melakukan
wawancara dengan narasumber yang sudah disebutkan di atas ketika mendapatkan
sumber berupa berita tertulis maupun berita online.

Langkah selanjutnya dalam metode sejarah adalah interpretasi fakta yang
dilakukan dengan menyeleksi, menyusun, memberi atau mengurangi penekanan,
dan menata fakta-fakta ke dalam suatu urutan tertentu.** Penataan fakta-fakta
dengan mengurutkannya secara kronologis merupakan satu-satunya norma

objektif dan konstan yang harus ditempuh oleh sejarawan. Akan tetapi, penataan

*2Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), him.
131.

“Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah: Pengantar Metode Sejarah,
terjemahan Nugroho Notosusanto (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia, 1975), him. 110-113.

“4Gottschalk, Mengerti Sejarah, him. 144.
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fakta-fakta secara kronologis sering kali bersifat sewenang-wenang karena
didasarkan pada pemikiran subjektif sejarawan. Penataan fakta-fakta dapat juga
dilakukan dengan cara lain, yaitu mengaturnya dengan berpatokan pada aspek
geografis atau lokalitas dan kelompok orang.*® Pada tahap ini, penulis membaca
semua sumber yang dinilai relevan terhadap penelitian yang sedang ditulis.
Selanjutnya, dilakukan seleksi dengan mengumpulkan cerita yang penting dan
menyusunnya secara sistematis sehingga terbentuk serangkaian cerita yang utuh
dan kronologis. Pada proses ini, penulis juga menyeleksi bagian-bagian yang
dianggap kurang relevan dengan pembahasan.

Tahap yang terakhir adalah historiografi. Historiografi diarahkan untuk
menyajikan deskripsi tentang peristiwa dan proses yang ingin dikaji. Deskripsi
tentang peristiwa berkaitan dengan usaha untuk menjawab pertanyaan apa, siapa,
kapan, dan di mana; sedangkan deskripsi tentang proses bertujuan untuk
menjawab pertanyaan; mengapa, bagaimana, dan apa jadinya.*® Dalam tahap ini,
penulis menyajikan tulisan yang ilmiah, dengan bahasa yang baik dan benar

sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan, penulis menyajikan pokok-pokok yang akan
dibahas ke dalam sistematika penulisan yaitu sebagai berikut.

Pada Bab | dijelaskan mengenai latar belakang dan permasalahan, ruang
lingkup peneilitian baik lingkup spasial maupun lingkup temporal. Bab ini juga
mencakup tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada Bab Il sebelum membahas mengenai perjalanan karier kesenimanan
Ledjar Subroto, terlebih dahulu penulis jelaskan mengenai latar belakang keluarga
Ledjar Subroto. Selain itu, diuraikan pula mengenai awal perintisan karier Ledjar

sebagai seorang seniman. Lebih lanjut, dalam bab ini dijelaskan mengenai

“SGottschalk, Mengerti Sejarah, him. 149-150.
*5Taufik Abdullah, “Pendahuluan: Sejarah dan Historiografi”, him. xii.
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perjalanan Ledjar dalam berguru kepada Nartosabdho hingga akhirnya
memutuskan untuk berdikari dan mengadu nasib ke Kota Yogyakarta.

Pada Bab Il dijelaskan mengenai perjalanan karier Ledjar sebagai seorang
perupa. Uraian mengenai perjalanan Ledjar sebagai perupa dibagi ke dalam tiga
subbab. Subbab pertama berisi uraian tentang perjalanannya sebagai seorang
perupa wayang kulit purwa; subbab kedua menjelaskan kariernya sebagai perupa
wayang topeng; subbab ketiga menjelaskan mengenai perjalanannya sebagai
seorang perupa wayang kancil; dan pada bagian akhir atau subbab keempat
diuraikan mengenai kariernya sebagai perupa wayang kreasi.

Sementara itu, pada Bab IV dibahas mengenai perjalanannya sebagai seorang
dhalang wayang kancil. Cakupan pembahasan dalam bab ini meliputi latar
belakang keputusan untuk menjadi dhalang wayang kancil, kemudian berlanjut
pada perjalanan pementasan wayang kancil dari panggung ke panggung baik
dalam pertunjukan skala regional, nasional, maupun internasional. Pada bagian
akhir bab ini dijelaskan mengenai penghargaan-penghargaan apa saja yang
diterima Ledjar Subroto selama berkiprah dalam dunia seni tradisi.

Bab V adalah simpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan. Pada
bagian terakhir skripsi ini berisi daftar pustaka, daftar informan, dan lampiran.



